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Uji Fitokimia dan Penapisan Senyawa Anti Malaria Asal 

Tumbuhan Benta (Wikstroemia sp.) terhadap Plasmodium 

falciparum  

Helmi H., Susanti I., dan Fakhrurrozi Y. 

 

Abstract: Wikstroemia sp. is used in traditional medicine for medical purposes including  malaria in Bangka 

and Belitung island. However, its use is largely based on the empirical experience rather than scientific investi-
gation. The aim of this study is to identify the plant, to investigate the present of some kind of biochemical 
compound, and to evaluate in vitro antiplasmodial activity of ethanol extracts of Wikstroemia sp. leaves and 

fruits to Plasmodium falciparum. A visual method was allowed to evaluate the in vitro antiplasmodial activity of 
the extracts against P. falciparum. The number of parasites per 5,000 erythrocytes on thin Giemsa stained 

smears was calculated microscopically. IC50 values were determined by probit analysis of SPSS 13 program.  

The study showed, the plant was identified as Wikstroemia lanceolata. Some biochemical compound which 

have been investigated were phenol, saponin, and steroid. The antiplasmodial activity of ethanol extracts of 
Wikstroemia lanceolata fruits and leaves on P. falciparum were not effective as  IC50>100 µg/mL. The highest 

inhibition of 100 µg/mL of Wikstroemia lanceolata  fruits and leaves were 5.95% and 16.99% respectively.  
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1 PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

alaria merupakan penyakit yang sampai saat 

ini masih menjadi masalah utama kesehatan 

penduduk dunia. Selama 100 tahun, dunia belum 

dapat memberikan kontribusi yang jelas terhadap 

pengobatan penyakit ini (Riley 2000). Saat ini mala-

ria masih merupakan penyakit endemik pada lebih 

dari 90 negara terutama pada negara yang sedang 

berkembang (Sanchez et al., 2004). Bangka Belitung 

tergolong area yang endemik malaria. 48% malaria 

di Bangka Belitung disebabkan Plasmodium falcipa-

rum dari seluruh total infeksi. Infeksi yang lainnya 

disebabkan oleh P. vivax (Jakarta Post 2012). 

Kematian akibat malaria banyak disebabkan oleh 

lingkungan yang sesuai untuk penyebaran parasit, 

dan sudah resistennya Plasmodium falciparum terha-

dap obat anti-malaria yang sering digunakan (Najera 

1996). Penderita yang terinfeksi malaria pada dua 

dekade terakhir meningkat dua kali terutama dis-

ebabkan oleh munculnya strain Plasmodium falcipa-

rum yang resisten terhadap obat malaria yang terse-

dia terutama klorokuin dan turunannya (Trape et al. 

2002). Kematian akibat malaria juga dapat disebab-

kan oleh rendahnya imunitas penderita.  Lemahnya 

imunitas merupakan salah satu penyebab kematian 

penderita malaria pada usia anak (Kuby 1997).  

Pada beberapa daerah endemik malaria, obat-

obatan malaria sering tidak tersedia atau harganya 

tidak terjangkau oleh masyarakat dan juga mening-

katnya kasus resistensi parasit malaria terhadap obat 

yang tersedia (Koch et al. 2005). Perez et al. (1997) 

menyatakan bahwa penyebaran secara global para-

sit malaria yang resisten terhadap beberapa obat 

yang tersedia merupakan masalah kesehatan utama 

sehingga dibutuhkan usaha untuk mendapatkan 

sumber bahan obat antimalaria yang baru (Koch, et 

al., 2005). 

Beberapa penelitian menunjukkan senyawa aktif 

yang terdapat pada tumbuhan mampu mengatasi 

penyakit malaria. Beberapa jenis tumbuhan tersebut 

diantaranya berasal dari famili Thymalaceae, seperti 

jenis Wikstroemia. 

Pengobatan tradisional terutama di Cina menun-

jukkan potensi Wikstroemia mampu diaplikasikan 

sebagai antioksidan, antimikroba, anti-inflamasi, an-

tivirus, antitumor, antikanker, dan anti-pencoklatan  

(Huang et al. 2010; Lu et al. 2011; Li et al. 2012; Lu et 

al. 2012; Ko et al. 2013).  

Beberapa eksplorasi dan penelitian etnobotani 

yang dilakukan di Bangka dan Belitung menunjuk-

kan bahwa tumbuhan benta (Wikstromia sp.) sering 

digunakan masyarakat di Pulau Bangka dan Pulau 

Belitung untuk mengatasi penyakit malaria (Adelia 

2010; Haryani 2001; Maysaroh 2010; Nuraini 2010; 

Sitompul 2010). Tumbuhan ini digunakan untuk ke-
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pentingan yang berbeda pada bagian tanaman yang 

berbeda. Penggunaan buah benta lebih ditujukan 

untuk langkah preventif, yaitu mencegah orang yang 

mengkonsumsinya menderita malaria, sementara 

daunnya digunakan untuk kepentingan kuratif untuk 

menyembuhkan penderita malaria. 

Tumbuhan benta memiliki nilai kegunaan lebih 

tinggi berdasarkan penilaian masyarakat dan pengo-

bat tradisional untuk mengatasi malaria. Sampai saat 

ini distribusi dan populasinya yang sangat terbatas di 

alam membutuhkan langkah-langkah konservasi. 

Dalam kajian ilmiah di Indonesia, tumbuhan ini juga 

masih sedikit diteliti, padahal tumbuhan ini memiliki 

banyak manfaat pengobatan untuk terapi penyakit 

selain malaria. Informasi mengenai sifat biologi dan 

fitokimia, serta proses pengujiannya aktivitasnya se-

cara in vitro maupun in vivo tumbuhan ini perlu di-

lakukan. Oleh karena itu dirasa penting dilakukan 

penelitian ini. 

Tujuan Penelitian 

1. Melakukan identifikasi tumbuhan benta asal 

Kabupaten Bangka dan Kabupaten Belitung. 

2. Melakukan uji kualitatif fitokimia ekstrak senya-

wa antimalaria asal buah dan daun benta (Wik-

stroemia sp.). 

3. Melakukan penapisan ekstrak yang memiliki se-

nyawa aktif antimalaria asal tumbuhan benta 

(Wikstroemia sp.) secara in vitro. 

Manfaat Penelitian 

Membuka peluang baru dalam pengobatan penyakit 

malaria. 

2 BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, dari bulan 

April - Juni 2013. Buah benta diambil dari kawasan 

hutan di Kabupaten Bangka dan Kabupaten Beli-

tung. Ekstraksi dan pengujian kualitatif fitokimia di-

lakukan di Laboratorium MIPA FPPB UBB, sedang-

kan pengujian antiparasit dilakukan di Laboratorium 

Farmakognosi dan Fitokimia Fakultas Farmasi UN-

AIR. 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini anta-

ra lain tabung eppendorf, laminar air flow, lemari 

pendingin, timbangan digital, vorteks, candle jar, 

sentrifuge, soklet, vacuum rotary evaporator, botol 

scott, Erlenmeyer steril, kaca preparat, incubator O2, 

autoklaf, hotplate,  inkubator. 

Bahan yang diperlukan antara lain buah dan 

daun benta (Wikstroemia sp.), parasit P. falcifarum 

(strain 3D7, HEPES, RPMI 1640 (Rosewell Parla 

Memorial Institute), natrium bikarbonat (NaHCO3), 

hipoxantin, gentamisin, aqua DM, serum darah ma-

nusia (PMI), natrium klorida (NaCl), dimetilsulfoksi-

da (DMSO), minyak imersi, dan pewarna Giemsa 

20%, alkohol, akuades steril, asam sulfat, CH3COOH 

glacial, dietil eter, Dragendorff (campuran 

Bi(NO3)2
.5H2O dalam asam nitrat dan larutan KI), 

etanol, FeCl3 1%, H2SO4 dan HCL, kloroform, dan 

amoniak. 

Metode Penelitian 

Ekstraksi Buah dan Daun Benta. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode soxlet. Sebanyak 

100 gr buah dan daun benta dihaluskan, selanjutnya 

direndam dalam alkohol 96% dan dipanaskan sam-

pai senyawa terekstrak sempurna dan pelarut men-

jadi jernih. Pelarut kemudian dikeringkan dengan 

menggunakan vaccum rotary evaporator. Total per-

sentase ektraksi kemudian ditimbang dan dihitung. 

Uji Fitokimia Buah dan Daun Benta. 

Analisis fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini 

hanya dilakukan secara kualitatif. Analisis ini dilaku-

kan untuk mengetahui senyawa-senyawa aktif yang 

terkandung dalam buah dan daun  benta. Analisis 

meliputi uji alkanoid, saponin, triterpenoid, steroid, 

flavonoid dan fenol. 

Pembuatan Medium Tidak Lengkap 

Medium tidak lengkap dibuat dengan cara men-

campurkan 10.4 gram RPMI-1640, 5.96 gram 

HEPES, 2.1 gram natrium bikarbonat, 0.05 gram 

hipoxanthin, dan 0.5 ml gentamisin, lalu ditambah-

kan aqua DM sampai volume 1000 mL. Larutan dis-

aring dengan kertas saring berukuran pori 0.22 μm, 

dimasukan ke dalam botol scott, disimpan pada su-

hu 4° C, medium ini diinkubasi dalam inkubator 

dengan suhu 37° C dan pH 7.3 – 7.4 sebelum digu-

nakan.  

Ekstraksi Bahan Uji 

Ekstrak kasar etanol asal buah dan daun benta (Wik-

stroemia sp.).yang telah dihaluskan masing-masing 

100 gr diekstraksi dengan menggunakan soklet sam-

pai senyawa terekstrak dengan sempurna dan cairan 

bewarna bening. Filtrat yang diperoleh ditampung, 

dilakukan berulang-ulang sampai filtrat yang tertam-

pung tidak berwarna. Filtrat dipekatkan dengan vac-
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cum rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak 

etanol pekat. 

Uji Antimalaria Benta 

1. Pembuatan Medium Tidak Lengkap 

Medium tidak lengkap dibuat dengan cara men-

campurkan 10.4 gram RPMI-1640, 5.96 gram 

HEPES, 2.1 gram natrium bikarbonat, 0.05 gram 

hipoxanthin, dan 0.5 ml gentamisin, lalu ditambah-

kan aqua DM sampai volume 1000 mL. Larutan dis-

aring dengan kertas saring berukuran pori 0.22 μm, 

dimasukan ke dalam botol scott, disimpan pada su-

hu 4° C, medium ini diinkubasi dalam inkubator 

dengan suhu 37° C dan pH 7.3 – 7.4 sebelum digu-

nakan.  

2.  Pembuatan Medium Lengkap 

Medium lengkap dibuat dengan mencampur me-

dium tidak lengkap sebanyak 90 mL dengan serum 

manusia 10 mL. 

3. Pembiakan Kultur parasit P. falcifarum 

Prosedur biakan dibuat berdasarkan metode Trager 

dan Jansen (1976). Proses pembiakan kultur dilaku-

kan dengan cara: tabung yang  berisi parasit beku 

dicairkan pada suhu 37° C dan ditambahkan natrium 

klorida 3.5% kemudian dipindahkan ke dalam ta-

bung sentrifuge. Kultur disentrifuge dengan kecepa-

tan 1500 rpm selama 5 menit pada suhu 4° C dan 

supernatan dibuang. Endapan disuspensikan dengan 

5 mL medium tidak lengkap, kemudian disentrifuge 

dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit pada 

suhu 4° C dan supernatan dibuang. Langkah ini di-

ulang sebanyak 3 kali.Endapan ditambahkan 4.5 mL 

medium lengkap dan 0.5 mL eritrosit 50% dicampur 

secara perlahan. Kultur dipindahkan ke cawan petri 

dan dimasukkan ke dalam candle jar dan disimpan 

dalam inkubator CO2 pada suhu 37° C 

4. Pembuatan Bahan Uji 

1 mg ekstrak kasar akar dan daun benta masing-

masing dilarutkan dalam 100 μL DMSO (sebagai 

stok). Larutan stok diambil 10 μL ditambahkan 490 

ml medium lengkap, maka diperoleh larutan dengan 

konsentrasi 200 μg/mL. Buat variasi konsentrasi laru-

tan stok tersebut menjadi 10, 1 dan 0,1 μg/mL. Pem-

buatan larutan uji dilakukan secara aseptik dan dup-

lo. 

Kontrol negatif 

Kontrol negatif dibuat dari parasit pada media tanpa 

bahan uji dan pelarut DMSO dengan konsentrasi 

0,5% sebanyak 500 μL dalam pelarut aqua DM dan 

dibuat duplo. 

5. Prosedur Pengujian 

Sumuran diisi dengan medium lengkap 1000 μL 

pada baris 1 dan 3, 80 μL medium lengkap 

ditambahkan (kecuali K-), 120 μL zat uji 

ditambahkan pada sumuran 1, campur sampai 

homogen, 120 μL dari sumuran 1, masukkan ke 

sumuran  2 (lanjut sampai ke sumuran 5), 120 μL 

dari sumuran 5 dibuang, 80 μL dari tiap sumuran 

dibuang (kecuali K-), 500 μL dari tiap sumuran 

dimasukkan ke sumuran di sampingnya, lalu 500 μL 

parasit ditambahkan ke tiap sumuran. 

6. Analisis Data  

Setelah diinkubasi 72 jam, kultur dipanen dan dibuat 

hapusan darah tipis pada kaca preparat lalu difiksasi 

dengan metanol. Setelah kering diberi pewarna 

Giemsa 20%. Preparat diamati di bawah mikroskop 

dengan pembesaran 100x. Persentase parasitemia 

dan penghambatan pertumbuhan parasit dihitung 

dengan cara menghitung jumlah eritrosit yang terin-

feksi setiap 5000 eritrosit dibawah mikroskop sebagai 

berikut: 

a. % parasitemia = (jumlah eritrosit yang terinfek-

si/5000 eritrosit) x 100%; 

b. % pertumbuhan = % parasitemia parasit (48 

jam - 0 jam); 

c. % Penghambatan = 100% - (Xp/Xk) x 100%, 

 dimana: Xp = parasitemia uji dan Xk = parasi-

temia kontrol (-). 

 Analisis data hasil uji antimalaria masing-masing per-
lakuan diolah menggunakan analisis statistika. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Determinasi tumbuhan yang diperoleh di lapang 

menunjukkan adanya variasi dalam hal morfologi 

dan fisiologi. Perbedaan fisiologi antar tumbuhan 

benta disebabkan karena ada perbedaan habitat 

tumbuh dari tumbuhan benta. 

Identifikasi dan determinasi  tumbuhan benta 

menunjukkan bahwa tumbuhan  ini termasuk ke 

dalam species Wikstroemia lanceolata menurut kunci 

determinasi tumbuhan tingkat tinggidan genus 

Wikstroemia (Wang & Gilbert 2007). Perawakan 

berupa semak, tinggi tumbuhan dapat mencapai 

4m. daun menyirip berhadapan, tangkai daun 1-

2,5mm, dengan karakteristik permukaan kedua sisi 

halus, bentuk lanset, ukuran helai daun4-6(-

8,5)×0,8-1,2(-2.5) cm, tipis, ujung meruncing; 

jumlah vena lateralis 8-10(-16) pasang dengan 

bagian abaxial sedikit menonjol. Perbungaan maje-
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muk dengan susunan umbellaatau racemos, pola 

bunga (1-)3-6(-20), peduncle 0.2-0.3(-1.5) cm, pedicel 

1-1,5mm, calyx berwarnahijau atau kuning-hijau, 

panjang tabung bunga 5-14mm, dan eksterior pube-

rulous, glabrescent, lobus 4. Jumlah benang sari 8 

memutar di  bagian basal atau ditengah kelopak ta-

bung. Ovarium berbentuk bulat telur, bentuk pen-

dek, dan stigma agak bulat. Buah berupa drupe bulat 

telur sekitar 8×5mm, biasanya halus, hanya kadang-

kadang pada bagian ujung terdapat bulu. 

 

Gambar tumbuhan benta. a. Perawakan; b. Buah;            
c. Bunga (Dokumentasi Primer) 

Ekstraksi dan Uji Fitokimia Benta 

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa pelarut meng-

hasilkan massa ektraksi yang berbeda. Ekstraksi buah 

benta menghasilkan rendemen sebesar 11,21% dan 

daun benta 4,4%. Hasil uji fitokimia disajikan dalam 

Tabel 1. 

Tabel 1. Data uji kualitatif benta 

Senyawa Uji Kulitatif Buah Benta Daun Benta 

Alkaloid. - - 

Saponin. + - 

Steroid. + + 

Triterpenoid  - - 

Flavonoid. - - 

Fenol + + 

Tanin - - 

Hasil uji fitokimia agak berbeda dengan peneli-

tian sebelumnya. Tumbuhan benta diketahui men-

gandung banyak senyawa aktif di seluruh bagian 

tumbuhan dalam tingkat efektifitas cukup tinggi, se-

hingga bisa beracun apabila tidak mengetahui cara 

konsumsi yang benar. Sifat racun ini terutama ter-

dapat pada bagian buah (biji) benta. Wikstroemia 

dilaporkan mengandung beberapa tipe flavonoid, 

biflavanoid, koumarin, minyak atsiri, lignan, polisa-

karida, dan beberapa senyawa penting lainnya 

(Huang et al. 2010; Liet al. 2010; Li et al. 2012; Ko et 

al. 2013; Lu et al. 2011; Lu et al. 2012). 

Uji Antimalaria In Vitro 

Uji antimalaria secara in vitro dilakukan untuk men-

getahui sampai sejauh mana ekstrak dari buah dan 

daun benta mampu menghambat pertumbuhan pa-

rasitemia. Parasit yang digunakan adalah Plasmo-

dium falcifarum strain 3D7. Hasil pengujian terhadap 

buah benta menunjukkan hasil yang kurang baik. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa IC50 (konsen-

trasi ekstrak yang mampu menghambat 50% jumlah 

parasit) buah benta adalah >100 µg/mL. Hal ini ter-

jadi karena penghambatan parasitemia baru terjadi 

pada konsentrasi yang tinggi, yaitu 100 µg/mL den-

gan penghambatan sangat kecil yaitu 5,95%, sehing-

ga diperkirakan ekstrak baru mampu menghambat 

parasitemia lebih dari 50% jauh di atas konsentrasi 

100 µg/mL. 

Berdasarkan hasil pada tersebut, ekstrak buah 

benta dapat dianggap kurang baik untuk digunakan 

untuk mengobati penyakit malaria, karena tidak 

mampu membunuh parasitemia secara in vitro. Do-

sis yang dibutuhkan untuk menghambat terbaik be-

lum dapat diperoleh. Hasil pengujian senyawa anti 

malaria terhadap 5000 eritrosit darah disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengujian senyawa antimalaria asal ekstrak 
buah benta terhadap Plasmodium falcifarum  3D7 

 

Hasil pengujian terhadap daun benta menunjuk-

kan bahwa IC50 daun benta tidak dapat dihitung. 

Hal ini terjadi karena semua data  menunjukkan 

bahwa hambatan parasitemia oleh ekstrak daun 

benta berada di bawah 20%, sementara data baru 

bisa dihitung apabila data yang diperoleh memiliki 

kisaran 20-80%. Namun data yang diperoleh sangat 

unik karena makin tinggi konsentrasi daun benta 

yang diaplikasikan, makin rendah persentase ham-

batan parasitemia. Hal ini dimungkinkan konsentrasi 

ekstrak yang terlalu tinggi justru menegasikan se-

Konsentrasi % Hambatan IC50

(µg/mL) 0 jam 48 jam rata-rata (µg/mL)

1 0,77 3,63 2,86 -

2 0,77 3,13 2,36 - > 100

1 0,77 3,65 2,88 0

2 0,77 3,90 3,13 0

1 0,77 3,75 2,98 0

2 0,77 3,41 2,64 0

1 0,77 3,86 3,09 0

2 0,77 3,19 2,42 0

1 0,77 3,72 2,95 0

2 0,77 3,24 2,47 0

1 0,77 3,29 2,52 11,89

2 0,77 3,52 2,75 0
100 5,95

0,1 0

1 0

10 0

% Parasitemia
% Pertumbuhan % Hambatan

Kontrol (-) 0

0.01 0

R
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nyawa aktif yang memiliki peran menghambat para-

sitemia. Hasil pengujian daun benta secara in vitro 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pengujian senyawa antimalaria asal ekstrak 
daun benta terhadap Plasmodium falcifarum  3D7 

 

Menurut Fidock et al. (2004) suatu senyawa di-

anggap efektif sebagai antimalaria jika memiliki IC50 

1-5 µg/mL. Nilai IC50 > 100 µg/mL menunjukkan 

bahwa senyawa antimalaria terhadap Plasmodium 

falcifarum  asal buah benta (Wikstroemia sp.) asal 

Pulau Bangka dan Pulau Belitung pada penelitian ini 

kurang baik untuk digunakan sebagai terapi pe-

nyembuhan penyakit malaria. Kegunaan tumbuhan 

ini sebagai malaria diduga lebih ditujukan untuk ke-

pentingan preventif. Hal ini disebabkan karena seca-

ra tradisional tumbuhan ini lebih sering digunakan 

untuk mencegah infeksi malaria pada orang yang 

belum pernah maupun sudah pernah terkena mala-

ria. Aplikasi yang dilakukan adalah dengan menelan 

langsung 2 buah benta tanpa dikunyah. Hal ini diya-

kini akan menghindarkan orang yang mengkonsum-

sinya dari infeksi malaria selama setahun (Fakhrur-

rozi Maret 2013, komunikasi pribadi). 

Pengaruh aplikasi tumbuhan yang ditujukan un-

tuk kepentingan preventif umumnya berkaitan erat 

dengan pengaruh tumbuhan tersebut yang bersifat 

sistemik. Umumnya pengaruh sistemik ini terjadi ter-

hadap sistem imunitas. Menurut Arifin (2013), imuni-

tas terhadap malaria bersifat kompleks karena meli-

batkan hampir seluruh komponen sistem imun baik 

imunitas spesifik maupun imunitas non spesifik, im-

unitas humoral maupun imunitas seluler yang timbul 

secara alamiah maupun didapat sebagai infeksi. Ke-

kebalan alamiah terhadap malaria sebagian besar 

merupakan mekanisme non imunologis berupa ke-

lainan genetik pada eritrosit atau hemoglobin.  Hal 

ini disebabkan oleh minimnya kadar O2 yang terda-

pat pada sel darah, sehingga tidak disukai parasit. 

Umumnya parasit menginvasi imunitas protektif 

dengan mengurangi imunogenisitas dan mengham-

bat respon imun inang. Parasit penyebab malaria 

mampu mengubah permukaan antigen selama siklus 

hidup dalam inang. Dua bentuk variasi antigenik 

protozoa Plasmodium sp. berupa perubahan Stage-

specific dalam ekspresi antigen, dimana atigen sta-

dium sporosit pada malaria berbeda dengan stadium 

merozoit. Perubahan  menyebabkan tubuh menjadi 

lambat dalam beradaptasi terhadap perubahan ini, 

sehingga sistem imun terbentuk lebih lambat diban-

dingkan perkembangan parasit (Arifin 2013). 

Menurut Middleton et al. (2000), sistem imunitas 

merupakan sistem yang sangat kompleks. Sistem 

imun tidak hanya berinteraksi dengan sel-sel tubuh, 

namun juga dengan berbagai jenis senyawa tubuh. 

Aktivitas dan mekanisme kerja sistem imun dapat 

dipegaruhi oleh diet, senyawa kimia, polusi lingkun-

gan dan terutama makanan, contohnya vitamin dan 

flavonoid. Salah satu senyawa aktif asal Wikstroemia 

yang paling banyak ditemukan adalah flavonoid. 

Flavonoid dapat mempengaruhi sel-sel imun seperti 

sel T, sel B, makropag, sel NK, basofil, neutrofil, dan 

eosinofil. 

Beberapa jenis flavonoid mempengaruhi secara 

spesifik sistem enzim yang berperan dalam proses 

imflamasi, terutama tyrosin (Hunter 1995) dan pro-

tein kinase serin-treonin (Middleton et al. 2000). 

Weber et al. (1997) melaporkan regulasi sinyal 

transduksi akibat pengaruh konsumsi obat. Menurut 

Packer et al. (1998) flavonoid mempegaruhi bebera-

pa komponen yang mengontrol jalur sinyal trans-

duksi. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Wik-

stroemia mengandung banyak jenis flavonoid/ bifla-

vonoid, yaitu Naringin, 5,6,7-Trihydroxy-4’-methoxy-

dihydroflavonol, kaempferol-3-O-b-D-glucopyrano-

side, kaempferol-3-robinoside-7-rhamnoside, wik-

strol A, wikstrol B, chamaejasmin, neochamaejas-

min,isochamaejasmin, chamaechromone, genkwa-

nin, quercetin, quercitrin, sikokianin B, sikokianin C, 

sikokianin D, stelleranol, genkwanol C, genkwanol B, 

tricin, dan 4'-methoxydaphnodorin (Li et al. 2005; 

Huang et al. 2010; Chen et al. 2012; Li et al. 2012; 

Wei et al. 2012; Yongqin et al. 2012; Koet al. 2013).  

Senyawa lain yaitu diterpenoid pernah diisolasi 

dari bagian akar Wikstroemia oleh Khong et al. 

(2012). Beberapa jenis senyawa lain yang juga per-

nah diisolasi adalah asam organik seperti 4-

hydroxybenzoic acid, dibutyl phthalate, dan asam 

benzoat (Yongqin et al. 2012), koumarin (umbdhe-

forne, daphnogitin, aphnogitin, daphnoretin, daph-

noretin-7-O-β-D-glucoside, wikstrosin, umbellife-

rone, 6'-hydroxy, 7-O-7'-dicoumarin) (Gengbet al. 

2006; Yongqin et al. 2012;Luet al. 2011), steroid 

(Daucosterol dan β-sitosterol) (Gengaet al. 2006; Koet 

al. 2013), lignan (lirioresinol B, bis-5,5-nortrache-

Konsentrasi % Hambatan IC50

(µg/mL) 0 jam 48 jam rata-rata (µg/mL)

1 0,77 3,79 3,02

2 0,77 3,97 3,20 > 100

1 0,77 3,13 2,36 21,85

2 0,77 3,55 2,78 13,12

1 0,77 3,30 2,53 16,23

2 0,77 3,69 2,92 8,75

1 0,77 3,37 2,6 13,91

2 0,77 3,68 2,91 9,06

1 0,77 3,77 3,00 0,66

2 0,77 3,98 3,21 0

1 0,77 3,87 3,10 0

2 0,77 3,97 3,20 0

0

16,99

12,49

11,48

0,33

0

0,1

1

10

100

R
% Parasitemia

% Pertumbuhan % Hambatan

Kontrol (-)

0.01
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logenin, dan bis-5,5'-nortrachelogenin) (Wang et al. 

2005), dan minyak atsiri (Li& Li 2010; Liet al. 2012), 

fenol (chrysophanol) (Luet al. 2012), glikosida (rutin; 

daucosterol; beta-sitosterol) (Gengaet al. 2006;Lu et 

al. 2012), lignan (tricin) (Gengaet al. 2006). 

Menurut Wang (Tanpa tahun), Wikstroemia indi-

ca di Philipina diketahui mengandung saponin, mi-

nyak atsiri, resin, dan glikosida. Senyawa yang tidak 

teridentifikasi adalah alkaloid. 

Penelitian pada Wikstroemia indica untuk uji an-

timalaria pernah dilakukan dengan menggunakan 

bagian akar dan menggunakan pelarut BuOH. Laru-

tan yang diperoleh kemudian difraksinasi kembali 

untuk isolasi senyawa flavonoid jenis sikokianin B 

dansikokianin C. Hasil uji kedua flavonoid mengindi-

kasikan bahwa senyawa yang tersari mampu meng-

hasilkan penghambatan pertumbuhan parasitemia 

(P. falcifarum) dengan nilai IC50 sangat baik, yaitu 

0.54 µg/mL (sikokianin B) and 0.56 µg/mL (sikokia-

nin C) (Nonome et al. 2004). Hal ini menunjukkan 

bahwa tumbuhan ini masih memiliki potensi antima-

laria yang baik apabila ekstraksi tidak menghilang-

kan senyawa flavonoid dari tumbuhan. Pada peneli-

tian ini, nampaknya pelarut yang digunakan untuk 

ekstraksi yang dilakukan kurang tepat, sehingga 

menghilangkan flavonoid. Tidak hanya flavonoid, 

ekstraksi juga menghilangkan terpenoid yang sangat 

umum ditemukan pada tumbuhan dari marga Thy-

melaceae. Untuk itu optimasi ekstraksi perlu dilaku-

kan untuk penelitian uji antimalaria. 

Senyawa aktif yang terdapat pada benta dimung-
kinkan berpengaruh secara sistemik. Peran yang sis-

temik inilah yang kemungkinan menyebabkan ek-

strak asal benta yang kaya akan jumlah dan jenis 

flavonoid tidak memberikan pengaruh langsung ter-

hadap parasitemia, namun mempengaruhi secara 

sistemik terhadap kontrol sistem imun, sehingga ap-

likasi sebaiknya untuk kepentingan jangka panjang 

seperti untuk langkah preventif.  

4 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian  ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tumbuhan benta yang diidentifikasi adalah Wik-

stroemia lanceolata. 

2. Uji fitokimia menunjukkan bahwa ektrak buah 

dan daun benta mengandung steroid dan fenol, 

sedangkan saponin hanya ditemukan pada ba-

gian buah. 

3. Hasil uji senyawa anti malaria menunjukkan 

bahwa nilai IC50 buah dan daunbenta adalah 

sebesar > 100 µg/mL. Penghambatan tertinggi 

terjadi pada ekstrak daun benta dengan nilai 

penghambatan 16,99% pada perlakuan ekstrak 

0,01 µg/mL. 
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